BAB |11
PEMBAHASAN

3.1 Pengertian, Dasar Hukum, Rukun Dan Syarat M ur abahah
1. Pengertian Murabahah

Dalam pembiayaan pada BPRS Suriyah akad yang dignnsalah
satunya adalah akadurabahah Akad Murabahahsama dengan bentuk
jual beli. Sedangkan Jual beli menurut Nasrun Ham&am bukunya
yang berjuduFigh Muamalahjual beli dalam istilah figh disebut dengan
al-bai’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar $esdengan
sesuatu yang lait.

Kata al-Murabahah diambil dari bahasa Arab dari kasa-ribhu
(&) yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntuna@dangkan
menurut istilah Fikih Islam yang berarti suatu ldnjual beli tertentu
ketika penjual menyatakan biaya perolehan barangliputi harga
barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan unteknperoleh barang
tersebut, dan tingkat keuntunganafgin) yang diinginkanMurabahah
merupakan salah satu konsep islam dalam melakukganpan jual
beli. Konsep ini telah banyak digunakan oleh baakkbdan lembaga-
lembaga keuangan islam untuk pembiayaan modal ,kedgn

pembiayaan perdagangan para nasabahnya.

> Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, him. 111.
16 http://ekonomisyariat.com/fikih-ekonomi-syariat/ngenal-jual-beli-murabahah.html.
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Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil bentuk
transaksi jual beli dengan cicilan. Harga barandardaperjanjian
murabahahdibayar nasabah (pembeli) secara ciclfaRada perjanjian
murabahahataumark-up bank membiayai pembelian barang atau asset
yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membelindpaita dari
pemasok barang dan kemudian menjualnya kepada atagebsebut
dengan menambatmark-up atau keuntungan. Dengan kata lain,
penjualan barang oleh bank kepada nasabah dilakatesndasacost-
plus profit.

2. Dasar Hukum
a) Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 275
LW 355 gl 4l a5
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
b) Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 29
o W Jans I o K oK 2T 5815 9T 2305 Goas TTL 80
250 IS AT 3] & ool 30208 V5 s ol 08 5505 55558
ez

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kami saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali gdan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka tdrarkamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu [287]; sesungguhAifah adalah

Maha Penyayang kepadamu”.

7 Adrian SutediPerbankan Syari'ahJakarta: Ghalia Indonesia, 2009, him. 95.
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c) Fatwa- fatwa
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 04/DSN-MUI/VI/200
Tentang Pembiayaan Murabahah
3. Rukun Dan Syarat Murabahah

Rukun dari akadnurabahahyang harus dipenuhi dalam transaksi

ada beberapa, yaitf}:

a. Pelaku akad, yaitba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki
barang untuk dijual, damusytari (pembeli) adalah pihak yang
memerlukan dan akan membeli barang.

b. Objek akad, yaitumabi’ (barang dagangan) dé&saman(harga)

c. Shighah yaituljab danQabul

Sedangkan syardurabahahyaitu:

a. Syarat yang berakadd’i danmusytar) cakap hukum dan tidak
dalam keadaan terpaksa.

b. Barang yang diperjualbelikanm@bi’) tidak termasuk barang
yang haram dan jenis maupun jumlahnya jelas.

c. Harga barangt¢aman harus dinyatakan secara transparan (harga
pokok dan komponen keuntungan) dan cara pembayaann
disebutkan dengan jelas.

d. Pernyataan serah terimdjab gabu) harus jelas dengan

menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang beraka

'8 Ascarya,Akad & Produk Bank Syari'ghlakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008,
him. 82.
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Perihalmurabahahini diatur dalam Fatwa Dewan Syari'ah Nasional
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaamurabahah yang
mengatur hal-hal berikut ir'¥.

1. Ketentuan umummurabahahdalam bank syari’ah:

a. Bank dan nasabah harus melakukan akatabahahyang bebas

riba.

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan osfari'ah
islam.

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelia
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas na
bank sendiri, serta pembelian ini harus sah daashaba.

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan
secara utang.

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nlasaba
(pemesan) dengan harga jual sesuai dengan haigalbs|
keuntungannya. Dalam kaitan ini, bank harus mertaferi
secara jujur harga pokok barang kepada nasabakuberi
biaya yang diperlukan.

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati

tersebut pada jangka waktu tertentu yang telalpdissi.

" Tim PenulisPenghimpun Fatwa Dewan Syari'ah Nasional, Jaka@@s, him. 24.
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h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eans
akad tersebut, pihak bank berhak mengadakan pearan]
khusus dengan nasabah.

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual belrabahah
harus dilakukan setelah barang, secara prinsipjaiemilik
bank.

2. Ketentuammurabahalkepada nasabah:

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian piambel
suatu barang atau aset kepada bank.

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harumbele
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara salyaden
pedagang.

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada ataskn
nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai deeggmjian
yang telah disepakatinya karena secara hukum, njana
tersebut mengikat, kemudian kedua belah pihak haersbuat
kontrak jual beli.

d. Dalam jual beli ini, bank diperbolehkan memintaatsh untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatdn
pemesanan.

e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tdrdahya

riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.



35

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang falitanggung
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerngekepada
nasabah.

g. Jika uang muka memakai kontrakrbun sebagai alternatif dari
uang muka, maka:

1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang térsab
tinggal membayar sisa harga.

2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi niiékk,
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh akitat
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak niemiu
nasabah wajib melunasi kekurangannya.

3. Jaminan dalammurabahah

a. Jaminan dalammurabahah dibolehkan, agar nasabah serius
dengan pesanannya.

b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janyaag
dapat dipegang.

4. Uang dalammurabahah

a. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalansaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas baeasgbiut. Jika
nasabah menjual kembali barang tersebut dengantufgan
atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk mengétas

utangnya kepada bank.
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b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum nmesaran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi selurujsarannya.

c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugasabah
tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesapakatl. la
tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran aésminta
kerugian itu diperhitungkan.

5. Penundaan pembayaran dalamrabahah

a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkanumea
penyelesaian utangnya.

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan cseaigai
jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannyaka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitras@ari&h
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musydwar

6. Bangkrut dalammurabahah
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal elesgikan
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampaemnjadi
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

3.2 Pembiayaan Murabahah Di PT. BPRS Suriyah Cabang Semarang
a. Jenis pembiayaamurabahahyang diberikan oleh bank dapat dibedakan

dari tujuan penggunaan pembiayaan oleh calon nas&@afapun jenis

pembiayaan yang diberikan oleh BPRS Suriyah memenggunaanya

adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan konsumtif



37

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang danjwktuk
keperluan konsumsi nasabah yang bersangkutan. dgagan kata
lain pembiayaan yang tidak bisa berkemb&hg.

2. Pembiayaan modal kerja

Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang ikhier
kepada pengusaha baik di bidang perdagangan unasa, gtau
industri yang tujuan penggunaan pembiayaannya adalstuk
menambah modal kerja untuk meningkatkan volume iyakituk
menutupi kebutuhan pembelian persediaan ataupun bragan
piutang dagang.

3. Pembiayaan investasi

Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang digonaktuk

melakukan investasi yang menghasilkan produk asau |
b. Aspek teknisnurabahah
1. Tujuan

Menfasilitasi nasabah yang hendak melakukan pegrbeli
barang-barang yang dibutuhkan dengan pembayaramasemngguh
atau angsuran.

2. Objek pembiayaamurabahah
a. Untuk murabahahkonsumtif contohnya:
- Pembelian barang

- Renovasi rumah

2 \Wawancara dengan Admin Pembiayaan dan Legal BPRga8Asyiful Umam, S.Ei
pada hari Kamis tanggal 21 Februari 2013.
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- Biaya pendidikan

- Pembelian rumah dan kendardan
b. Untuk murabahahmodal kerja contohnya:

- Membeli barang dagangan

- Membeli material untuk kegiatan usaha
c. Untuk murabahahinvestasi contohnya:

- Membeli rumah untuk dikontrakkan

- Membeli mesin untuk usaha

- Membeli motor untuk disewakan

Skema teknisnurabahahdigambarkan sebagai berikt:

1. NEGOSIASI & PERSYARATAN

2. AKAD JUAL BELI

A

BANK 6. BAYAR NASABAH
5 '
5. TERIMA BARANG
& DOKUMEN
3. BELI BARANG 4. KIRIM

» SUPLIER/PENJUAL

Penjelasan skema tekmmsirabahah

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada
bank syari’ah. Melakukan negosiasi harga dan barang
pesanan sarta persyaratan dalam pembiayagaabahah

2. Bank syari'ah dan nasabah melakukan akad jual beli.

2 Muhammad syafi'i antonidBank Syari’ah Dari Teori Ke Praktekdakarta: Gema
Insani Press, 2001, him. 160.

22 Dwi Suwiknyo,Jasa-Jasa Perbankan Syari'a¥iogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010,
him.16.
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Bank syariah membeli barang yang diinginkan oleh
nasabah, bisa juga dilakukan dengan akad wakaladudke
nasabah untuk membeli barang tersebut.

Suplier mengirim barang yang diinginkan oleh nakaba
Nasabah menerima barang dan dokumen.

Nasabah membayar kepada bank syari'ah.

3.3 Mekanisme Dan Prinsip Penilaian Pembiayaan Murabahah di PT.

BPRS Suriyah Cabang Semarang

1. Prosedur Pengajuan

a. Nasabah mengajukan pembiayaan bisa langsung daamPRS

Suriyah atau melalunarketing BPRS Suriyah.

b. Customer Service menanyakan keperluan nasabah aligaek

menanyakan dari mana tahu BPRS Suriyah.

c. Customer Service memberikan penjelasan tentanggratan untuk

pengajuan pembiayaan. Yang terdiri dari:

1.

2.

FC KTP suami istri (2 lembar)

FC Kartu Keluarga (2 lembar)

FC Akta Nikah (2 lembar)

FC surat bukti kepemilikan agunan (milik sendirillerga
kandung):

a.) Sertifikat dan SPPT terbayar

b.) BPKB dan STNK (2 lembar)

Slip gaji terakhir untuk karyawan swasta dan PNS
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. Nasabah mengisi formulir dan menyerahkan persyara@ang
diminta pihak BPRS Suriyah cabang Semarang

. Customer Service mengecek persyaratan, jika adaur&egan
nasabah harus melengkapi persyaratan tersebut.

Kemudian bagian marketing melakukan survey kepadsalah
mengenai karakter, kondisi usaha, keadaan jamindan
mencocokan data pada Surat Permohonan Pembiay@RBh ¢€ngan
kondisi nasabah yang sebenarnya, kemudian memehksikas
administrasi dan dokumen lain yang dibtuhkan. Hasirvey
selanjutnya direkam dalam Laporan Hasil Pemerik&®id untuk di
analisa dan diteruskan kepada direksi.

. Pihak direksi selanjutnya mempertimbangkan hasilalisa
pembiayaan dan memutuskan apakah pembiayaan disefitjuk
direalisasikan atau tidak.

. Untuk pembiayaan yang disetujui, maka adm. Pembaiakamudian
mempersiapkan akad pembiayamanrabahahdan berbagai dokumen
yang dibutuhkan: Slip Setoran, Nota Pencairan U8hg,Penarikan,
Tanda Terima Jaminan, Surat Kuasa Pendebetan RegkeBurat
Kuasa Pemindahtanganan Agunan Dan Kartu JadwaluAzaigs
Apabila hasil survey menunjukkan bahwa hasil peydsa tidak
layak sehingga tidak dapat direalisasikan, makaketiag akan
melakukan survey ulang kepada nasabah. Dalam inzs$abah dpat

mengganti agunan apabila agunan nasabah tidakijdiset



41

j. Mengadakan akad antara nasabah dengan BPRS Sukatahtuan
perjanjian pembiayaan dan pengikatan jamfian:

1) Dibawah tangan untuk pembiayaan dengan plafon mmaks$Rp.
10.000.000,00. artinya yang membuat akad adalah pilaak
bank.

2) Untuk pembiayaan dengan plafon diatas Rp. 10.000000
sampai dengan Rp. 25.000.000@8rmarking Notaris Artinya
yang membuat akad adalah pihak dari bank, kedushh@hak
tanda tangan untuk persetujuan akad dahulu baruudiam
perjanjian akadnya dibawa ke pihak notaris.

3) Untuk pembiayaan dengan plafon diatas Rp. 25.000000
sampai dengan Rp. 75.000.000,06galisasi Notaris Artinya
kedua belah pihak menandatangani perjanjian akadddpan
notaris.

4) Untuk plafon pembiayaan diatas Rp. 75.000.000,0@ae Akta
Perjanjian Pembiayaan Notariil. Artinya yang mentba&ad
perjanjian adalah dari pihak notaris.

5) Khusus untuk pembiayaan yang dijamin deposito &hungan
maka pengikatan pembiayaan maupun jaminan dilakekaara

dibawah tangan.

» Wawancara dengan Marketing Umar Farug pada haas8eanggal 19 Februari 2013.
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k. Dokumen yang lain yaitu bukti penyetoran, nota p@an uang, dan
slip penarikan diteruskan ke bagian teller untukigaéran dana
pembiayaan.

. Bagian teller menyerahkan uang tunai kepada nasadtah
mentransfernya ke rekening tabungan nasabah.

2. Mekanisme Pembiayaan Umum Yang Diterapkan di BPRS

Suriyah

Pengajuan pembiayaan
oleh nasabah

'

Pemenuhan data dan
Dokumen

.

Survey usaha dan
jaminan

v

Analisis pembiayaan

!

Penyusunan usulan
pengajuan pembiayaan

Per setujuan komite

Penerbitan surat penegasan
Per setujaun Pembiayaan
(SP3)

!

1. Penandatanganan Akad
2. Pengikatan jaminan
3. Pencairan pembiayaan

tidak disetujui Tolak
e
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Keterangan:

1.

Calon nasabah datang untuk mengajukan pembiayaaBP@RS

Suriyah.

Calon nasabah mengisi formulir serta menyerahkan-di&ta yang
dibutuhkan oleh pihak bank.

Kemudian pihak bank mensurvey usaha yang dimilikihocalon

nasabah dan juga mensurvey jaminan yang diberikah oalon

nasabah.

Admin pembiayaan menganalisis pembiayaan yang lkdiajuoleh

calon nasabah.

Setelah dianalisis oleh admin pembiayaan kemudiamyosun usulan
pengajuan pembiayaan yang diserahkan kepada keplbdéang BPRS
Suriyah cabang Semarang.

Kepala cabang menyetujui dan memutuskan pembiaygeamg

diberikan sebatas maksimum dan selebihnya atagtppran direksi
dan komisaris.

Jika pengajuan pembiayaan tidak disetuji maka dikafak.

Jika pengajuan pembiayaan disetujui oleh pihak lmaaka bank akan
menerbitkan SP3 dan membuat akad pembiayaan.

Kemudian calon nasabah menandatangani akad, pésgik@minan

dan dilakukan pencairan pembiayaan.



44

3. Prinsip Penilaian Pembiayaan
Ketika calon nasabah mengajukan pembiayaan padaSBPR
Suriyah, maka pihak BPRS Suriyah akan melakukaiigiem terlebih
dahulu kepada calon nasabah tersebut. Penilaiagaimj nantinya
akan menjadi dasar bagi pihak BPRS Suriyah unteknatuskan
apakah pembiayaan yang akan diajukan tersebut ldiya&lisasikan
atau tidak. Dan mengenai agunan yang diberikandepéak BPRS
Suriyah hanya untuk mengantisipasi apabila nantipganbiayaan
yang diberikan tersebut terjadi kemacetan. Adaptnsip-prinsip
penilaiannya di BPRS Suriyah adalah sebagai berikut
Asas 5C yaitif*

1. Character

Adalah watak dari pemohon yang perlu dianalisiskapdayak
untuk menerima pembiayaan. Jika karakter pemohoik kian
mempunyai keinginan untuk membayar nantinya makabpsyaan
bisa direalisasikan oleh pihak bank.
2. Capacity

Adalah kemampuan pemohon yang perlu dianalisikapéa

mampu memimpin perusahaan dengan baik dan bekariaJmampu
memimpin perusahaan dengan baik, maka ia akan dapatbayar
angsuran nantinya dan perusahaannya akan tetafri.o&adn ini

menjadi salah satu yang dipertimbangkan oleh piifzauk.

** Malayu HasibuanDasar- Dasar Perbankarlakarta: PT. Bumi Aksara, 2006, him..
106.
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3. Capital
merupakan modal dari pemohon yang harus dianatisisgenai
besar dan struktur modalnya, dengan tujuan untukgetahui sumber
pendapatan yang dimiliki oleh calon pemohon menigeeacana
pembiayaan yang akan diajukan kepada bank.
4. Condition of economic
Yaitu kondisi perekonomian dan usaha yang akanadian
oleh pemohon, jika memiliki prospek yang baik maembiayaan
akan disetujui, tetapi sebaliknya jika jelek malkampiayaan akan
ditolak oleh bank.
5. Collateral
Merupakan agunan yang diberikan oleh pemohon dam ak
dinilai secara ekonomis apakah layak untuk memempesyaratan
yang ditentukan oleh bank.
3.4 Pembiayaan Dengan Akad Murabahah Dijadikan Sebagai Produk
Unggulan
Fungsi bank adalah sebagai penghubung antara pdéad kelebihan
dana dengan pihak yang membutuhkan damzan bank bisa dinyatakan
sukses itu tidak hanya dengan bisa mengelola filstingtetapi juga harus
bisa mengelola danknding Dan itu sebabnya BPRS Suriyah memiliki
alasan tersendiri mengapa pembiayaan dengan rakaabahahdijadikan

sebagai produk unggulan yaitu:

** Adiwarman KarimBank Islam Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, hif. 11
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1. Karena peminat atau nasabahnya yang cukup banyaknéagalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Dibandingakan alengembiayaan
menggunakan akad lainnya, sepemtisyarakah, ijarah, istishna, qord,

mudharabah, dan multijasa.

Tabel 3.1
Pertumbuhan Asset PembiayaaanrabahahdanMusyarakah
Periode Tahun 2010 — 2012

Jumlah Asset
No. Tahun Murabahah Musyarakah
1. 2010 855.624.660 50.000.000
2. 2011 4.006.364.235 1.018.478.872
3. 2012 4.595.719.850 2.787.311.098

Sumber: Data asset pembiayaaBPRS Suriyah cabang Semarang.

Tabel 3.2
Pertumbuhan Asset Pembiaydgmnah danMultijasa
Periode Tahun 2010 — 2012

Jumlah Asset
No. Tahun ljarah Multijasa
1. 2010 _ 528.549.970
2. 2011 175.000.000 187.064.403
3. 2012 159.000.000 428.145.985

Sumber: Data asset pembiayaaBPRS Suriyah cabang Semarang
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Tabel 3.3
Pertumbuhan Asset dari jumlah semua Pembiayaan
Periode Tahun 2010 — 2012

No. Tahun Jumlah Asset
1. 2010 958.479.657
2. 2011 5.358.559.164
3. 2012 7.683.784.047

Sumber: Data asset pembiayaaBPRS Suriyah cabang Semarang.

2. Jaman sudah semakin maju dan kebutuhan hidup serbakiyak,
pembiayaan dengan akaturabahahmemberikan pembiayaan jangka
pendek kepada para nasabah guna pembelian barasgipore
mungkin si nasabah tidak memiliki uang untuk menaipayDan tidak
dipungkiri kebanyakan nasabah sekarang berkeinginéuk memilki
sesuatu barang atau sebagai tambahan untuk madtel. i3engan cara
meminjam uang di bank, ini merupakan salah sattoboyang praktis
dan instan menurut nasabah. Nasabah bisa mendagzkang yang
diinginkan tersebut meskipun uang yang dimiliki afzeh sedikit.
Karena pembiayaan di BPRS Suriyah pembayarannyadiliskukan
dengan cara mencicil atau secara tangguh.

3. Untuk menarik minat nasabah yang lebih banyak tkgi bersedia
melakukan pembiayaan di BPRS Suriyah, pelayanaadepasabah

yang diutamakan. BPRS Suriyah juga menggunakaensig¢mput

? Wawancara dengan Kepala Cabang Anang JatmokoiS8t&jpada hari Kamis
tanggal 25 Februari 2013.
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bola, baik nasabah yang menabung atau nasabah rgatakukan
pembiayaan. Ada sistem harian, mingguan dan bulav&aaupun
dengan setoran Rp. 10.000,00 sampai Rp. 20.000ka@ tetap
dilayani oleh pihak BPRS Suriyah secara gratis. K@amnitmen inilah
yang menjadikan nasabah semakin banyak dari taktahén yang
melakukan pembiayaan atau menabung di BPRS Sumgdiang
Semarang.
Contoh kasus:

Pak Manik akan melakukan pembiayaan di BPRS Sui@aiang
Semarang, pembiayaan dengan akadabahahkonsumtif yaitu untuk
keperluan pembelian sebuah motor Harley DavidsomilaseRp.
600.000.000,00. Jaminan yang diajukan berupa $aatmilik atas
nama pak Manik. Beliau datang ke BPRS Suriyah umhgnemui
Customer Service dengan membawa persyaratan yargs ha
dilengkapi. Sambil mengecek kelengkapan persyargtak Manik
diminta mengisi formulir permohonan pembiayaan ofgéhstomer
Service. Setelah Customer Service mengecek kelpagkalan semua
syarat telah dipenuhi, selanjutnya berkas diserakkepada marketing
untuk dilakukan survey meliputi: analisis nasabahnalisis
penghasilan, analisis tempat tinggal, data jamirdam kelayakan
usaha nasababh.

Dari survey yang dilakukan, diketahui bahwa pak Man

mengajukan pembiayaamurabahah senilai Rp. 600.000.000,00
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dengan uang muka Rp. 350.000.000,00 maka pengagmbiayaan

pak Manik sebesar Rp. 250.000.000,00 dengan mé#agisebesar 13
% per bulan, dengan jangka waktu 2 tahun. Dililzat segi kelayakan
nasabah dengan menggunakan prinsip 5C, pak Manskikndalam

kriteria baik. Untuk itu BPRS Suriyah menyetujui ngajuan

pembiayaan yang diajukan oleh pak Manik. Setelalrkase
pembiayaan masuk, adm. pembiayaan melimpahkan sarkéuk

dilanjutkan ke pihak notaris yang telah ditunjuledB saat pencairan
pembiayaan, nasabah dikenakan biaya administ@sesar Rp.
220.000,00, biaya asuransi jiwa sebesar Rp. 1@@5@Jan biaya
notaris sebesar Rp. 350.000,00. Setelah pembiagaan nasabah
diberi pilihan uangnya akan diambil kapan tersekalpada pihak
nasabah. Dari proses pengajuan pembiayaan hinggeaipn

diperlukan waktu kurang lebih satu minngu. Untukgagian barang
yang akan dibeli oleh nasabah, pihak BPRS Suriyahggunakan
akad wakalah kepada nasabah.

Maka perhitungan angsuran per bulan yang harusyaibaleh pak

Manik adalah:

= (250.000.000.00 x 13 % x 2 tahun ) + 250.000.00

24 bulan

= 65.000.000.00 + 250.000.000,00

24 bulan

= Rp. 13. 125. 000,00 / bulan
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3.5 Analiss Terhadap Pembiayaan Dengan Akad Murabahah Sebagai
Produk Unggulan di PT. BPRS Suriyah Cabang Semar ang.

Ada beberapa faktor yang menjadikan kenapa naskeétn memilih
melakukan pembiayaan dengan menggunakan mkesdbahahdiantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Karena pembiayaan dengan akadrabahahsistem pembayarannya
bisa dilakukan dengan mencicil atau dengan sistegsuaan yang
dapat mempermudah dalam proses pembayarannya hagbah
yang melakukan pembiayaan tersebut.

2. Margin yang ditawarkan oleh pihak BPRS Suriyah yeerglah, dan
hal ini dianggap dapat mengguntungkan bagi pihadalb@h yang
akan melakukan pembiayaan dengan menggunakamalkabahah
tersebut, yaitu dengan margin flat atau tidak baeinupang diberikan
sebesar 13 % dgpiafon pembiayaan per bulan.

3. Akad murabahah yang ditawarkan di BPRS Suriyah bersifat
fleksibel artinya dimana nasabah bisa melakukan bpsraan
dengan akad murabahah dengan berbagai kebutuhan yang
diingginkan oleh nasabah. Contohnya nasabah meimiarnu
kendaraan bermotor maka nasabah dapat menggundkath a
murabahahdengan tujuan konsumtif, dengan tujuan investasi d
untuk modal kerja juga dapat menggunakan dengand aka

murabahah
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4. Ada pelayanan jemput bola yang ditawarkan oleh kiB®RS
Suriyah. Tidak hanya bagi nasabah yang menabuapgi jefga untuk
nasabah yang melakukan pembiayaan di BPRS Surigah,
pelayanan ini diberikan secara gratis bagi nasatahersebut yang
membuat nasabah tidak perlu berfikir dua kali unto&lakukan
pembiayaan di BPRS Suriyah.

5. Hubungan kekeluargaan yang erat antara pihak BRRiga8 dan
nasabah. Apabila terjadi kredit macet maka BPRSy&urtidak
sungkan untuk terjun langsung ke pihak nasabah, am
mengetahui permasalahan yang terjadi dengan nasateigapa
terjadi kredit macet sehingga nasabah tidak mangmi Untuk
menggangsur pembiayaan tersebut. Dan sebisa mupihikik BPRS
Suriyah memberi solusi atas permasalahan yang alihateh pihak

nasabah.



